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ABSTRAK

SRI INRAWATI HAFILT (M 111 03 015), Produkiivitas Penyaradan
Kavu Dengan Trakior Pada Areal HPH PT. INHUTANI | SATWIL
MAMUJU Kabupaten  Mamuju Propinsi  Sulawesi  Barat, di bawah
bimbingan Muh, Dassir dan A. Mujetahid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas dan faktor-fakior
yang mempengaruhi penyaradan kayu dengan menggunakan traktor  di Areal
HPH PT. INHUTANI T SATWIL MAMUJU Kabupaten Mamuju Propinsi
Sulawesi Barat. Hasil penclitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan
HPH dalam membuat perencanaan penyaradan dan sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak terkait.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November — Desember 2007
areal HPH PT. INHUTANI | SATWIL MAMUJU Kabupaten Mamuju
Propinsi Sulawesi Barat. Peralaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
traktor, digital stop watch, meteran, pengukur kelerengan, alal tulis menulis
dan kamera.

Pengumpulan data primer diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran
langsung di lapangan berupa kemiringan lapangan. jarak ssrad, dinmeter batang,
panjang batang, panjang sling terulur saat memasang choker, panjang shing
terulur saat lepas choker, volume kayu yang disarad, dan elemen-clemen kerja
(WP, KKI1, GMI, MC, LC, GMZ, KK2, dan WH}. Sedangkan daia sekunder

diperoleh melalui pengutipan data yang telah ada, seperti data umum lokasy

penelitian.
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Produklivitas penyaradan kayu dengan trakior diketahui melalui
perhitungan produktivitas akiual yang diperaleh dari perbandingan volume kayu
yang disarad dengan waklu 1otal yang digunakan. Sedangkan uniuk mengetahui
faktor-fakior yang berpengaruh terhadap  tingkal produktivitas penyaradan,
digunakan analisis Regresi Linear Berganda,

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata produktivitas penyaradan kayu
dengan  traklor  sebesar 12,82 mjam. Sedanpkan fakior-lakior  yang
mempengaruhi produktivitas penyaradan tersebul adalah kemiringan lapangan
(KL). jarak sarad (J5) dan volume kayu yang disarad (V).

Produktivitas penyaradan dengan traktor dapat ditingkatkan dengan
memperhatikan fakior-faklor yang berpengarvh nyata (KL dan JS), dimana
sebaiknya lokasi TPn dibuat pada kelerengan terendah dan sedekat mungkin dari
areal penechangan sehingga proses penyaradan lebih cepat karena kegistan tarik
muat menuruni lereng, dengan letap memperhitungkan volume kayy vang

disarad (V) pada setiap trip penyaradan.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan merupakan salah satn sumber daya alam yang sangat penting
peranannya dalam menunjang pembangunan suaty bangsa. Hal ini terbuku dalam
perkembangan terhadap perekonomisn bangsa Indoncsia dimana hutan telah
memberikan sumbangan yang sangal besar antara lain dalam bentuk devisa dari
ekspor kayu dan hasil hutan lainnya.

Mengingal keberadaannya yang sangat menunjang terhadap pertiumbuhan
perekonomian bangsa, maka perlu diupayakan adanya sistem pengelolaan hutan
vang baik guna menjamin lerciplanya  azas manfaat dan lestari dalam
penggunaannnya. Pengelolaan hutan khususnya di bidang pemungutan hasil hutan
memerlukan suatu perencanaan yang mantap dengan teknologi yang tepat demi
terjaminnya kelestarian sumber daya hutan. Kegiatan yang perfu diperhatikan
antara lain adalah kegiatan eksploitasi hutan, khususnya kegiaian penchangan,
penyaradan dan pengangkutan.

Penyaradan merupakan salah satu elemen penting daiiin pemanenan kawie.
fungsinya adalah memindahkan kayu dari tempat penchangan ke TP Dalam
proses penyaradan, kayu yang telah ditebang akan ditarik ke tempat pengumpulan
kayu. Pada proses ini keadaan lapangan hampir selalu berlainan dari sat bidang
tebangan ke bidang tebangan yang lain.

Pada areal HPH PT. INHUTANI 1 SATWIL MAMUJU Kabupaten
Mamuju, Propinsi Sulawesi Barat, khususnya pada RKT 2007, kondisi lapangan

sangat bervariasi, terdiri dari dataran rendah, bergelombang, berbukit dan

1



bergunung. Untuk it diperlukan peralatan dan metode penyaradan yang sesuai
dengan keadaan lapangan tersebut, Dengan mempertimbangkan kondisi lapangan
yang demikian, maka kegiatan pemungutan hasil hutan khususnya penyaradan,
dewasa ini banyak dilakukan dengan menggunakan traklor.

Traktor merupakan salah satu alal penyaradan yang dilengkapi dengan
winch, dan blade yang berfungsi untuk membuat dan membuka jakan sarad serla
untuk menumpuk  kayu, Penyaradan kayu dengan trakior, diharapkan akan
diperoleh produktivitas yang tinggi, akan tetapi pengadaan serta pemeliharaan alat
terschut memerlukan investasi besar. Dengan demikian, untuk memperoleh
produktivitas yang tinggi diperlukan perencanaan yang tepal dan matang dalam
mengoperasikan alat.

Produktivitas merupakan hasil perbandingan antara keluaran  (output)
terhadap keseluruhan peralatan produksi yang dipergunakan {input). Duiam
kegintan penyaradan kayu, produktivitas perlu dikaji wniwk mengetahui tnghat
efektivitas yang mengarah kepada pencapaian prestasi kerfa untk pencapaian
target yang berkaitan dengan kualitas dan kvantitas produkisi ki sera w aktu
yang digunakan dalam kegiatan tersebut. Selain flw. pentingnya miengkaji
produktivitas yaitu untuk mengetahui tingkat efisiensi yang berkaitan dengan
upaya membandingkan input alau keseluruhan peralatan produksi dengan realisasi
penggunaannya atau bagaimana kegiatan penyaradan tersebut dilaksanakan.

Beberapa  penelitian  sebelumnya  menunjukkan  nilai - produktiviias
penyaradan yang berbeda untuk lokasi penelitian yang berbeda dengan berbagai
variabel yang diteliti. Penelitian Yulius (1994) di HPH PT. ITCl Kalimantan
Timur memberikan nilai produktivitas penyaradan sebesar 14,767 m%/jam,
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Olpha (1995) di HPH PT. INHUTANI | Mamuju Sulawesi Selatan dengan nilai
produktivilas schesar 14,0576 m'/jam, dan Darmayanti (1990) di HPH PT.
PANCA USAHIA PALOPO PLYWOOD Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan
dengan nilai produktivitas schesar 18,3938 m*/jam.

Berdasarkan uraion di atas, maka perlu diadakan penelitian mengenai
produktivitas penyaradan kayu dengan menggunakan traktor pada areal HI'H PT.

INHUTANI T SATWIL. MAMUJU Kabupaten Mamuju, Propinsi Sulawesi Barat.
B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas dan fakior-lakior
vang mempengaruhi penyaradan kayu dengan menggunakan traktor di areal
HPH PT. INHUTANI | SATWIL MAMUIU Kabupaten Mamuju Propinsi
Sulawesi Barat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan HPH dalam
membuat perencanaan penyaradan dan sebagai bahan pertimbangan bagi

pihak terkait,



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penpelolaan Hutan

Pengelolaan hutan dapat dilukiskan sebagai flmu atau penggunaan praktis
aspek-aspek ilmiah dan teknis kehutanan dengan memperhitungkan prinsip-prinsip
ekonomi dan metoda-metoda sosial dalam pengurusan, pengelolaan administrasi
dan pengaturan  sumber daya  hutan uniuk mencapai  suatu  tujuan  atau
beberapa tujuan (Junus, dkk.. [984).

Pengelolaan hutan merupakan usaha untuk mewujudkan pengelolaan hutan
lestari (PHL) berdasar tata hutan, rencana pengelolaan, pemanfaatan  hutan,
rehabilitasi hutan, perlindungan hutan dan konservasi Untuk mewujudkan PHL.
seluruh kawasan hutan terbagi ke dalam Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH). KPH
menjadi bagian dari penguatan sistem pengurusan hutan nasional, propinsi dan
kabupaten/kota (Departemen Kehutanan, 2006).

Penyelenggaraan pengelolaan hutan bertujuan untuk terwujudnya unit-unit
kelestarian hutan agar fungsi ekonomi, kelestarian fungsi sosial, dan kelestarian
fungsi lingkungan dapat diselenggarakan secara optimal Uik sihesar-besar
kemakmuran rakvat, Tujuan pengelolaan hulan tersebul  dilubukan melalui
kegiatan-kegiatan, tata hutan dan penyusunan rencand pengelolaan  hutan,
pemanfaatan hutan, pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi hutin dan reklamasi,

dan perlindungan hutan dan konservasi alam (Departemen Kehutanan, 2006).



B. Peneeriian Penvaradan

Menurut Soenarso dkk (1986) penyaradan dalam kegiatan eksploitasi hulan
merupakan  proses penpangkutan pertama untuk memindahkan kayu yang iclah
ditebang di petak tebangan menuju ke tempat pengumpulan kayu di wpi jaln
angkutan. Setelah kayu dipotong harus sepera disarad, artinya kayu ditarik clairi
tempat pencbangan ke tempat dimana kayu tersebul akan diangkut dengan alat-
alat beral.

Penyaradan dimaksudkan untuk memindahkan kayu dari tempal
tebangan ke tepi jalan angkutan. Dalam pelaksanaan kegialan penyaradan
di dalam hutan dalam keadaan tertentu, dilaksanakan dalam dua tahapan.
Tahap periama menyarad kayu dari  wnggak ke sualw lempal
pengumpulan sementara di dalam hutan yang dimaksudkan umuk mempermudah
hap pekerjaan penyaradan yang  scbenamya. Tahap kedua adalah
menvarad kayu tersebut ke tempat pemuatan di tepi  Jalan angkutan.
Dalam pelaksanaan kegiatan penyaradan berahap lersebul dopat  digunakan
kombinasi alat, seperti pada tahap pertama digunakan lenaca hewan, sedangkan
tahap kedua digunakan traktor dalam kegiatan penyamdan Kayu ke tempat
pemuatan kayu (Soenarso, 1983).

Pelaksanaan penyaradan diatur oleh Deparlemen Rehulanan {1993), Digen
Pengusahaan Hutan sebagai berikut:

a. Penyaradan kayu bulat hasil penebangan dapat dilaksanakan dengan memakai

traktor (untuk hutan tanah kering).



b. Penyaradan kayu bulat hasil pencbangan dilaksanakan setaluh bagian lajuk
pohon dipotong.

¢. Penyaradan kayu bulat harus dilaksanakan melalui jalan sarad yang iclah
direncanakan dan dibuat terlebih dahulu,

d. Dalam kegigtan penvaradan agar diupayakan sesedikit mungkin terjadinya
kerusakan pohon inti dan pohon tinggal lainnya serla kerusakan tanah hutan.

C. Sistem Penyaradan

Sastrodimedjo (1975) yang dikutip oleh yang dikuiip oleh Soenarso (1983).
mengatakan bahwa sistem penyaradan dapat dibedakan berdasarkan tenaga vang
dipergunakan, dikemukakan beberapa sistem penyaradan tersebut meliputi:

I. Penyaradan dengan tenaga manusia tanpa peralatan seperti:

a. Mengguling, dimana sistem ini merupakan salah saw sistem yang fug,
sederhana dan dengan jalan mengelundung-gelundung batang. Jarak sarad
bervariasi antara 400 — 700 meter dengan panjang kayu maksimal & meter,

b. Kuda-kuda: dimana sistem ini biasa digunakan di luar pulau Java sebelum
adanya sistem mekanisasi di bidang kehutanan dengan cara menank atau
mendorong batang-batang di atas deretan Kayu-kayu vang diletakkan
melintang arah penyaradan. Sistem ini dapal menempuh jark sarad lebih
dari | km.

¢. Pemikulan; dimana sistem ini bisa dilakukan bila kedua sistem di aias tidak
mengizinkan untuk dilakukan, yang disebabkan oleh keadaan lapangan.

2. Penyaradan dengan tenaga manusia yang dibantu dengan peralatan non

mekanis seperti lori dan penyaradan dengan gaya berat.



3.

Penyaradan dengan hewan. Hewan yang banyak digunakan dalam pekerjaan
ini adalah kuda, keledai. sapi, kerbau dan gajah. Pada dacrah-daerah sub trapis
kebanyakan sapi merupakan hewan sarad yang paling tepat.

Penyaradan secara mekanis. Pada sistem penyaradan ini yang paling sering
sigunakan adalah traktor dengan sistem kabel.

Berdasarkan ukuran kayu yang disarad, Hartog (1970) yang dikutip oleh

Soenarso (1983), mengemukakan 3 sistem penyaradan, yaitu:

1.

Shortwood system, yaitu pembuatan sortimen dilakukan di dalam  hutan
sehingga kayu yang disarad adalah kayu dalam bentuk sortimen jadi.
Treelength system, yaitu kayu yang disarad adalah seluruh batang bebas
cabang. System ini lebih popular dilakukan setelah adanya skidder,

Fulltree system, yailu menyarad semua bagian-bagion pohon vang telah
ditebang termaasuk batang cabang dan tajuk ke tepi jalan angkutan

Berdasarkan hubungan antara kayu yang disarsd dengan tansh, DBrown

(1949) dalam Lukito (1990) mengemukakan beberapa system penvaradan yaihu

Ground skidding, apabila kayu yang disarad seluruhnya terlelok di-atas ata
berhubungan dengan tanah.

Pan skidding, apabila kayu yang disarad sama sekali tidak Berhubungan
dengan tanah karena bersandar pada kesesr. Hal ini dimaksudian agar selama
penyaradan, bagian ujung depan dari kayu tidak merombak permukaan tanah
sehingga dapat menyarad muatan lebih besar dan dapal menghindari jalan yang

dilalui dari kerusakan yang diakibatkan olehpergesekan kayu dengan 1anah,



3. Arch atau Sulky skidding, dimana sebagian besar kayu yang disarad terangkat
ke atas dari permukan tanah, Areh dan sulky tersebut merupakakn alat
tambahan yang memiliki fair fead yang memungkinkan kabel pengikat kayu
naik ke atas. Dengan system ini berat kayu yang sebahagian besar lergantang
kepada arch dan sulky.

N. Peavaradan dengan Sistem Traklor

Menural Wackerman (1949), pemilihan traktor atau sistem mckanis lain
kurang ekonomis dibandingkan penyaradan dengan menggunakan tenaga hewan
apabila jarak sarad yang harus ditempuh rerlatif pendek, akan tetapi kelemahan
utama dari hewan sarad adalah produktivitasnya yang rendah. Hal yang
mendorong dipilihnya sistem mekanis dalam pelaksanaan kegiatan eksploitasi
hutan di luar pulau Jawa menurut Juta (1954) adalah:

I. Perlunya peningkatan hasil untuk memenuhi kebutuhan akan hevu dislam
jumiah yang cukup besar dan masalah kesulitan tenaga kerja.

2. Di luar pulau Jawa dimana kayunya besar dan tidak tahan memeriukan
proses pemungulan yang cepal.

Selanjutnya dari berbagai sistem penyaradan, yang paling sering digunakan
adalah sistem penyaradan mekanis dengan mengguankan trakior. Hal imi
disebabkan karena traktor sebagai alat sarad memiliki sifal-sifat yang lebib
menguntungkan dibanding dengan alat sarad lainnya.

Keuntungan-keuntungan digunakannya traklor scbagar alat sarad tersebut

menurut Brown (1949) dalam Lukito (1990) adalah:



. Traktor lebih kuat dibandingkan dengan tenaga hewan dan manusia dan dapat
bekerja pada daerah yang kasar topografinya dan dengan kemiringan yang
lebih besar.

. Traktor memiliki itekanon roda pada tanah lchih kecil sehinggza dapat
beroperasi pada dacrah-dacrah yang tanahnya lunak.

. Dibandingkan jika menggunakan kabel dalam kegiatan penyaradan, maka
traktor akan menyvebabkan kerusakan tegakan tinggal yang lebih kecil. Hal ini
disebabkan olch sifat traktor vang lebih luwes schingga dapat memilih jalan
sarad yang lebih aman.

. Traktor memiliki sifal yang serbaguna kareana dapat digunakan untuk
membuat jalan, digunakan dalam kegiatan pengumpulan kayu serta uniuk
memuali truk dengan log.

. Traktor lebih mudah dijalankan, schingga apabila keadzan lopograll
memungkinkan, orang akan selalu menggunakan trakior uniuk kegiatan
penyaradan, dibanding menggunakan kabel.

. Biaya operasi yang harus dikeluarkan untuk mencapai tinghat produkiivitas
yang sama, lebih rendah jika dibandingkan dengan mengiunakan system
penyaradan non mekanis karena diperlukan tenaga hewan yang lebih banyak.

. Biaya pemeliharaan hewan lebih besar, mengingat hewan bekerja alau tidak
bekerja tetap harus diberi makan.

Kegiatan penyaradan dipengaruhi oleh ukuran kayu, topografi, cuaca, jarak

sarad, keterampilan tenaga kerja dan keadaan tanah. Tanah yang lembek, topografi

yang berat, ukuran kayu yang kecil dan keterampilan tenaga yang rendah akan

mengurangi produktivitas traktor. Penyaradan ke arah bukit mengakibatkan
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kemampuan alat sarad untuk menempuh jarak sarad lebih pendek dan volume kayu
yang disarad lebih kecil daripada penyaradan di daerah datar (Suhartana, 20040},
Berdasarkan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan, (Suhartana,
2000) mengemukakan dua sistem penyaradan yaitu :
a. Sistem Penvaradan Konvensional
Penyaradan sccara konvensional merupakan sistem yang biasa dilakukan
para pengelola Hak Pengusahaan Hutan (HPH), dimana jalan sarad tidak
dibuat sebelum penyaradan  dilaksanakan, akan telapi trakior langsung
mendatangi kayu yang akan disarad, Gerakan traktor yang tidak perlu sering
terjadi schingga dapat meningkatkan kerusakan legakan tinggal dan
keterbukaan lahan.
b. Sistem Penyaradan Terkendali.
Sistem penyaradan terkendali memiliki beberapa ketentvan sehagai
berikut:
1y Membuat perencanaan jalan sarad berdasarken lopogn {1 dan lokasi
penyebaran pohon dengan tanda-landa yang jelas (cat kuming) di
lapangan, dengan arahan jalan sarad dibuat sependeh mungkin dan
menghindari rusaknya pohon inti dan pohon induk seria tezakan tingeal
yang rapat.
2}  Melakukan pembersihan semak belukar di sckitar pohon vang akan
ditebang,
3)  Menctaokan arah rebah pohon schingga membentuk sudut lancip dengan

arah penyaradan yang akan dilakukan, menghindari jaluhnya pohon ke



4

5)

&)

7)

8}

)

arah pohon inti dan pohon induk serta lereng bawah/Jurang dan tegakan
tinggal di sckilarnya.

Menghilangkan banir pada pohon vang akan ditcbany.

Membual alas takik rebah dan takik balas serendah mungkin, yaitu
sekitar 54 cm dari permukaan tanah,

Pada wakiu penvaradan dilakukan bagian depan kayu yang disarad
terangkat dari permukaan tanah.

Traktor sarad tidak membuat perakan membelok vang tajam  dan
mendadak vang akan mengakibatkan kayu yang disarad menyapu kir
kanan tegakan linggal.

Bila traktor sarad tidak kuat menyarad kayu pada arah mendaki,
dilakukan teknik winching, yailu traktor tetap bergerak maju dengan
mengulur kabel sehingga kayu yang disarad tidak bergerak. Sclanjuinya
traktor sarad berhenti dan kabel sarad digulung schingga Kavu vang
disarad dapat ditarik.

Pada waktu menuruni lereng, traktor sarad bergerak membeniik sudul
lancip dengan arah lurus menurunnya lereng.

E. Pengertian Produktivitas

Produktivitas adalah suatu tingkat perbandingan antara besamya keluaran

dengan besarnya masukan, Ada dua aspek vital dari produkiivitas adalah elisiensi

dan efektivitas. Efisiensi berkaitan dengan seberapa baik berbagai masukan ilu

dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Ini merupakan

satu kemampuan untuk bagaimana mendapatkan hasil yang lebih banyak dari

jumlah masukan yang paling minimum. Hal ini berarti bagaimana mencapai suatu



tingkat volume produksi tertentu yang berkualitas tinggi, dalam wakiu yang lebih

pendek, dengan tingkat pemborosan yang lebih kecil dan schagainya, Sedangkan

efektivitas, berkaitan dengan suatu kenyataan apakah hasil-hasil yvang diharapkan

atau tingkat keluaran ity dapat dicapai ataukah tidak (Puti, 1989).

Menurut  Sinungan (2000), dalam berbagai referensi terdapat banyak
pengertian produktivitas, yang dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

I. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas tiada lain adalah rasio
daripada apa vang dihasilkan (outut) terhadap keseluruhan peralatan produksi
yang dipergunakan (input}

2. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik daripada kemarin, dan
hari esok lebih baik dari hari ini.

3. Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga [akuor
esensial, vaitu: investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologt
serta riset, manajemen, dan tenaga kerja.

Produktivitas kerja selalu dikaitkan dengan pengertian efektiviias Jan
efisiensi kerja. Menilik pengertian umum produktivitas seringkali diidentiiikasikan
dengan efisiensi dalam arti suatu rasio antar kelugran {output) dan masukan
(input). Rasio keluaran dan masukan ini dapat juga dipakai untuk menghampiri
usaha yang dilakukan oleh manusia sebagal ukuran efisiensi/produkiiviias kerja
manusia, maka dibagi jam kerja (man-hours) yang dikontribusikan sebagai
sumber masuikan dengan rupiah atau unit produktivitas lainnya sebapai dimensi

tolak ukurnya (Wignjosoebroto, 1989).
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Menurut Umar (1989), produktivitas memiliki dua dimensi. Yang perlama
adalah efcktivitas yang mengarah kepada pencapaian prestasi kerja atau untuk
kerja vang maksimal, vaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas,
kuantitas dan waktu. Yang kedua yaiw efisiensi yang berkaitan dengan upaya
membandingkan input dan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan
tersebut dilaksanakan,

Menurul Ravianto (1983), produktivitas merupakan perbandingan antara
jumilah produksi dengan sumberdaya yang dipergunakan untuk mencapai jumlah
produksi tersebut. Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu:
1. Jumlah produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya vang sama,

2. Jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan menggunakan
sumber daya yang kurang.

3. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan sumber
daya yang relatif lebih kecil.

Manfaat dari suatu program peningkatan produktivitas vang direncanakan
dengan baik dan berhasil biasanya akan berlipal ganda dan sangal 0y ata. Program-
program  produktivitas akan menguntungkan para pengusiig dalam  seg
kemampulabaan. Tingkat produktivitas yang tinggi, juga akan menguntungkan
para karyawan dalam hal memungkinkan mercka untuk memperoleh penghasilan
yang lebih banyak, dan memberikan jaminan keamanan kerja vang  lebih
baik (Putti, 1989).

Apabila perusahsan ingin mengukur peningkatan produktivitasnya perlu
membandingkan produktivitas sekarang dengan produktivitas masa lalu. Dengan
demikian dalam pengertian produktivitas selalu dikaitkan dengan usaha wakiu.
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Oleh karena ity dalam mengukur produktivitas atau dapat pula dikatakan dalam

menghitung tlingkat elisicnsinya, orang harus memperhitungkan unsur wakiu

tersebul, yaitu nilai ouiput dan input yang ingin diperbandingkan hendaknya

dihitung dalam wakiu yang sama (Ranupandojo, 1990).

F. Prestasi dan Produkiivitas Trakior

Dipodiningran (1978) dalam Dulsalam dan Sukanda (|939), menyatakan

bahwa prestasi kerja wakior sarad dipengaruhi oleh fakior-fakior yang satu sama

lain saling berkaitan sebagai berikut:

Volume rata-rata per ha per pohon. Semakin banyak volume rata-rata per ha.
maka prestasi kegja trakior persatuan waktu juga akan semakin besar, karena
untuk tiap-tiap trip muatannya lebih banyak. Biasanya uniuk setiap trip akan
disarad satu pohon atau batang, sampai batas maksimum. Pembagian batang
(bucking) dilakukan di tempat pengumpulan.

Jarak sarad (skidding distance). Jarak sarad dari tempat tebangan ke empat
pengumpulan di pinggir jalan akan mempengaruhi banyaknya trip uniuk tap-
tiap satuan wakiu, Sedangkan jarak sarad rata-rata ditevtukan olel kermpatan
jalan.

Banyaknya trip. Semakin banyak trip yang didapatkan akan scmokin finggi
prestasi kerja traktor. Banyaknya trip dipengaruhi oleh jorak sarmd dan
topografi lapangan. Jarak sarad yang pendek don topograli lapangan yang
ringan akan menghasilkan trip yang lebih banyak.

Topografi lapangan. Pada topografi lapangan yang bergelombang, miring,

curam maka perjalanan traktor akan berpengaruh terhadap kecepatan jalannya
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traktor yang sclanjuinya akan dapat mempengaruhi banyaknya muatan
maksimum yang dapal disarad oleh trakior,

Keadaan tanah. Keadaan tanah juga dapal mempengarubi prestasi kerja traklor.
Pada tanah yang lempung. apabila turun hujan tanah akan menjadi berlumpur
dan dalam keadaon demikian trakior tidak dapat bekerja dengan maksimal.
Banyaknya mualan (foad size). Banyaknya mualan dipengaruhi oleh tipe
traktor dan topoprali, Masing-masing tipe traklor mempunyai kapasilas
maksimum uniuk menyarad kayu, Pada topograli yang bergelombang atau
miring, banyaknya muatan akan lebih terbatas daripada lapangan yang datar.
Batas kapasitas maksimum muatan perlu ditentukan agar sling (wire raps)
tidak putus.

Hujan. Apabila turun hujan menycbabkan traktor tidak dapat bekerja sehingga
prestasi kerja menurun.

. Tipe traktor. Masing-masing tipe traktor mempunyai kemampuan  yang
berbeda untuk menyarad..

Jumlah jam per hari kerja efekiif bagi traktor untuk melakulan pekerjaan
penyaradan. Biasanya traktor tidak dapat bekerja disebabkan oleh beberpa fal
antara lain: kerusakan yang memerlukan perbaikan, turun hujan ebal ndanya
hari libur umum dan scbab-sebab lain.

Keterampilan, pengalaman dan kesungguhan opsrator. Semakin lama dan
semakin tinggi keterampilan seria kesungguhan operator maka akan semakin
tinggi prestasi kerja traktor sarad.

Sistem upah. Pada prinsipnya system upah terbagi menjadi dua yaitu sysiem
upah berdasarkan waklu dan sistem upah berdasarkan prestasi. Pada sistem
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upah menurul wakiu, maka besamya upah diperhitungkan berdasarkan
banyaknya wakiu kerja dan hasil yang diperoleh, sehingpa biasanya dapat
merangsang para pekerja untuk semakin gial bekerja.
I, Sistem kerja. Sistem kerja menyangkul pengaturan wakiu kerja, hari kerja, hari
libur dan lain sehagainya, schingga dapat mempengaruhi hasil kerja.
Pearce (1961) dalam Lukilo (1990) memerinci fakior-fakior yang
mempengaruhi produktivitas pada elemen kerja penyaradan seperii disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Elemen Kerja Penvaradan

No. | Elemen Kerja Faktor yang mempengarubi

b. L':I'!:I'Ig {?-"IID'}

2. | Memasang choker a, Ukuran kayu (m)

b, Ukuran muatan {m*)
c. Volume per hekar {nv'/Ha)
3. | Melepas choker a. Ukuran kayu {m)

b. Ukuran muatan {m")
e. Keadaan landing

4, | Menarik muatan a. Ukuran muatan (m')
b. Jarak sarad (m)

€. Lereng (M)

5. | Kembali kosong a. Jauhnya jarak (m)

b. Curamnya kereng (Vo)

Sumber: Pearce (1961) dalam Lukito {1990)

Selanjutnya ia menambahkan hahwa kesemuanva itu dipengaruhi pula oleh
efisiensi buruh dan organisasi pekerja guna menghindarkan kehilangan wakiu
akibat tertundanya jenis-jenis pekerjaan tersebut.

Hasil penelitian yang membahas masalah produktivitas penyaradan dengan

menggunakan berbagai jenis trakior yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti

sebelumnya disajikan di bawah ini:
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a)

b)

d)

€)

Produktivitas penyaradan kayu dengan trakior Komatsu D 80 A 12 di areal
HPH PT. RANTE MARIO adalabh scbesar (2,81-16.04 m'fjam  dengan
kelerengan {(K1.) = 20-40%, Jarak sarad (15) = 200-600 m, Panjang sling {P5L)
= 10-30 m, Diameter batang (DB) = 50-90 cm dan Volume (V) = 4-8 m’
(Lukito, 19490),

Produkiivitas penvaradan kavu dengan menggunakan trakior Caterpillar D70
di areal HPH PT. PANCA USAHA PALOPO PLYWOOD, Kabupaten Luwu
adalah sebesar 13.05-20,06 m*/jam dengan KL 20-40 %, JS = 100-300 m, P5L
= 10-30 m, PB = 10-20 m, DB = 60-120 cm (Hairil, 1993).

Produktivitas dan biaya penyaradan dengan traktor Komatsu D 60 E di areal
HPH PT. INHUTANI | Mamuju, Sulawesi Selatan adalah sebesar 14,0576
m*/jam pada bebagai variasi kemiringan lapangan (0%, 15%, 30%. 45%. dun
60%), jarak sarad, panjang sling yang terulur saal memasang choker (1, 3, dan
5 m), diameter batang dan volume Kayu yang disarad {Olpha, 1995).

Salah satu penelitian yang dilaksanakan di areal HPH FI. ITCT Kalimanian
Timur pada berbagai variasi kemiringan lapangan (10%, 20%. 30%), jarak
sarad (200, 400 dan 600 m), panjang sting saat memasang choker (6m),
panjang sling saat melepas choker {6m), diameter batang tempal mengikal
choker (0,9m) dan variasi volume yang disarad (4, B dan 12 m*) menghasilkan
nilai produklivitas rata-rata 14,767 m*fjam (Yulius, 1994).

Produktivitas penyaradan kayu dengan traktor Caterpillar D7G di arcal HIPH.
PT PANCA USAHA PALOPO PLYWOOD Kabupaten Luwu Sulawesi
Selatan, dengan nilai produktivitas rala-raia 18,3938 m*jam (Darmayanti

Darwin, 1996).
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G. Analisis Wakiu Penvaradan dan Penentuan Elemen Keria

1. Penentuan Elemen Kerja

Penentusn  clemen  kerja pada  suatu jenis pekerjaan  misalnya
penyaradan belum tentu sama, Ada yang membaginya sceara sederhana dan
ada pula vang bersifat konprehensif. Contoh pembagian secara sederhana
dikemukakan oleh Pearce (1961} dalam Lukito (1990). terdiri dari:
a. Mengerjakan jalan sarad
b. Memasang choker
c. Menarik muatan
d. Kembali kosong

Worthing (1959) dalam Hairil (1995} mengemukakan  bahwa
pembuatan dan pembersihan jalan sarad tidak termasuk dalam pekerjaan
penyaradan sehingga dengan demikian pembagian elemen kerja terdirt atas:
a. Kembali kosong
b. Memasang choker
¢, Menarik muatan
d. Melepaskan choker
e. Waktu hilang (delay fime)

2. Metode Pengamatan Waktu

Maksud diadakannya pengamatan waktu adalah umuek mengetabui
waktu yang digunakan untuk menghasilkan kayu, untuk pelaksanaan kegiatan
perencanaan kerja penyaradan dengan alat mekanis, atau dapat pula digunakan
untuk menaikkan upah kerja operator berdasarkan prestasi kerja perharinya

(Olpha, 1995).
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Menurul  Lussier (1961) dalam Hairil (1995), pengukuran  dan
pengamatan penggunaan waklu oleh para pekerja dapat dilaksanakan dengan
menggunakan dus metode, vaiiu:

a. Continous Tining Meihod
Dalam metode ini dipergunakan sebuah stop watch untuk mengukur
wakiu kerja orang alau mesin pada setiap elemen kerja.
b. Work Sampling Metihad
Dalam metode ini, pengamatan waktu dilakukan terhadap kegiatan
tertentu pada sistem waktu yang ditentukan secara random.
3. Hubungan Waktu Kerja dengan Produktivitas

Secara umum dapat dikatakan bahwa fived time adalah waktu kerja
penyaradan yang tidak dipengaruhi oleh jalan sarad, sedangkan variehel lime
adalah waktu penyaradan yang sangat lergantung pada jalan sarad. Elemen
kerja ini adalah menarik muatan dan berjalan kosong. Lussier (1961} dalam
Olpha (1995) mengemukakan bahwa hubungan antara wakiu Kergja dan
produktivitas dapat dinyatakan dengan mengeunakan analisis regresi dimana
untuk mencari hubungan antara waktu penyaradan schagai dependent focior
dengan independent factor (faktor yang mempengarubinya) dapat dinvatakan
dalam persamaan sebagai berikut:

Y=f(X,.X; X; -ena Xl
dimana :
y = Waktu penyaradan (round (rip 1ime)

¥ = Faktor-faktor yang mempengaruhi
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1. METODE PENELITIAN

A, Tempat dan Waktu Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan di arcal HPH PT. INHUTANI I SATWIL
MAMUJIU wang berlokasi di Kabupaten Mamuju Propinsi Sulawesi  Baral,

dimulai bulan November sampai bulan Desember 2007.
B. Peralaian yang Digunakan

Peralalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah traktor, digital stop

watch, meteran, pengukur kelerengan, alal tulis menulis dan kamera,

C. Populasi dan Sampel Penclitian

Populasi penelitian adalah seluruh kayu masak tebang, sedangkan
penentuan sampel penelitian dilakukan secara Judemental sampling, yai kayu
yang ditebang dan disarad pada saat penclitian sedang dilakukan, dengan Kriteria
kayu yang ditebang berdiameter = 50 cm.

D. Metode Pengum

Metode kerja yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
pengamatan wakiu, dimana pengukuran wakiu mengeunakan melode pengamatan
waktu secara terus-menerus (Countinous Timing Methad). Di sini pengamal kerja
akan menekan tombol stopwatch pada elemen kerfja periama dimulai dan
membiarkan jarum penunjuk stopwatch berjalan secard lerus-menerus sarmpal
periode atau siklus kerja selesai berlangsung. Pengamat kerja terus mengamati
jalannya jarum stopwaltch dan mencatat pembacaan wakiu yang ditunjukkan

setiap akhir elemen-clemen kerja pada lembar pengamatan.
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Adapun elemen-elemen kerja yang dimaksud adalah sebagai berikut:

. Waktu Persiapan (WP). vaitu waktn vang diperlukan olch operator untuk
memanaskan mesin trakior lermasuk di dalamnya mempersiapkan peralatan-
peralatan kerja yang dibutuhkan sebelum penyaradan dimulai.

. Kembali Kosong (KK1). yailu wakw yang diperiukan olch trakior untuk
berjalan dari tempat parkie sampai ke tempat penarikan kayu termasuk di
dalamnya membuat jalan sarad dan menentukan arah ke log yang akan disarad,
perhitungan waktu dalam elemen kerja ini adalah dilakukan hanya sekali
dalam sehari.

 Gerakan Dalam Hutan (GM1). yaitu wakiu yang diperlukan oleh traktor dalam
hutan untuk memperbaiki posisi traktor sebelum mengulur sling ke kayu vang
akan disarad.

. Memasang Choker (MC), yaitu wakiu yang diperlukan untuk mengikat kayu
dengan choker dari winch trakior.

_ Tarik Muat (TM), yaitu wakiu yang diperlukan untwk menyarad kayu dari
tempat penebangan sampai tiba di tempat pengumpulan kayu {TP0).

. Lepas Choker (LC). vailn wakiu yang diperlukan untuk melepaskan ikaian
choker pada kayu serta menggulung dan meletakkan sling tersebut pada winch
traktor.

 Gerakan di TPn (GM2), yaitu waktu yang diiperlukan oleh trakior uniuk
mengatur letak kayu baik yang baru disarad maupun kavu-kayu yang ielah

melalui proses pembagian batang serta menaikkan Kayu tersebut ke atas

panggung.
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. Kembali Kosong  (KK2), yaitu wakiu yang diperlukan oleh traktor untuk

berjalan kosong dari TPn ke dalam hutan, tempat kayu yang akan disarad.

. Wakw Hilang (W) vang terjadi selama kegiatan penyaradan berlangsung,

vang terdiri atas:

a. Waktu hilang karena hambatan pekerjaan (WHH), yaitu waktu hilang yang
diakibatkan oleh gangguan dalam perjalanan.

b. Waktu hilang karena kerusakan mesin (WHM), yaitu wakiu hilang yang
terjadi akibat limbulnya gangguan pada mesin alat penvaradan (irakior).

c. Waktu hilang karena aktivitas pekerja (WHP) yaitu wakiu hilang yang
diakibatkan oleh karena aktivitas pekerjaan di luar kegiatan penyaradan.
Data-data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini adalah:

. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran

langsung di lapangan berupa:

a. Kemirinzan lapangan (kL)

h. Jarak sarad (J5)

¢ Diameter batang (DB)

d, Panjang batang (PB)

e. Panjang sling terulur saat memasang choker (PSM)

f. Panjang sling terulur saat melepas choker (PSL)

g. Volume kayu yang disarad (V)

h. Waktu elemen kerja.

. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui hasil pengutipan, data yang

telah ada di lapangan seperti data umum lokasi penelitian.
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E. Metode Analisis

Variabel bebas yang digunakan dalam penclitian ini adalah:
1. Kemiringan lapangan (K1.)
2. larak sarad (15)
3. Panjang sling terulur saol memasang choker (PSM)
4. Panjang sling terubur saat lepas choker (PSL)
5. Volume kayu yvang disarad (V)

Untuk mengetahui  faktor-faktor yang berpengaruh  terhadap lingkat
produklivilas penyaradan, maka digunakan analisis Regresi Linear Berganda,
dengan persamaarn:

Y=b, +b,x, +h,x, G gt o e
Dimana:
Y = Produktivitas Penyaradan (m*jam)
x, = Kemiringan lapangan (o)
x, = Jarak sarad (m)

Panjang sling terulur saal memasang choker (m)

-
Il

x, = Panjangsling terulur saat lepas choker (m)
x, = Volume kayu yang disarad {m?)
by, by by = Parameter regresi
Untuk mengetahui apakah suatu persamaan regresi dapat dipergunakan atau

tidak, maka dapal dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik

uji sebagai berikut:
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H“ == HI = BE = L = n" = n
H, = Minimal satu Bi yang bernilai +# 0
Untuk keperluan pengujian tersebut dilakukan analisis sidik ragam seperti
pada tabel berikut:

Tabel 2. Analisa Sidik Ragam

_ Sumber | Db 1K Kl F hitung |
Regresi I JK regresi JK reg
Residu (n-p-1) JK residu p KT reg
JK res KT res
n-p-1
Total | (n—1) JK reg + JK res

Berdasarkan nilai F hitung pada Tabel 2. di atas dapat diketahui apakah
peubah-peubah bebas Xi mempunyai hubungan yang nyata dengan peubah yang
tidak bebas Y, dengan kriteria sebagai berikut:

1} Jika nilai F hitung < F tabel. maka secara keseluruhan peubah bebas
berpengaruh tidak nyata terhadap wakiu penyaradan

?7) Sebaliknya jika F hitung = F tabel. maka secara keseluruhan peubah bebas
berpengaruh nyata terhadap waktu penyaradan.

Untuk mengetahui masing-masing peubah behas berpengaruh atou tdak

dapat dilakukan dengan melaksanakan pengujian hipotesa sebapai berikut:

Ho = B, = 0 H, =B, #0
Ho = B, = 0 H, =B, #10
Ho = B, = 0 H, =B, # 0
Hu=Bi=ﬂ HL='B.?'-'E|
HG=BJ=H Hl’:Bi#n

Statistik uji yang digunakan:

t = bish, ,i=123..p
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Kaidah keputusan:
Jika: t hitung < ( tabel (db acak). terima H,

L hitung > t tzbel {db acak), terima H,

Sedangkan wakiu total (WT) vang digunakan dalam penclitian ini
merupakan hasil penjumiaban keseluruhan wakiu dar semua waktu clemen kerja
yang digunakan dalam satu trip penyaradan kayu dengan menggunakan trakior.

Untuk mendapatkan waktu total tersebut dapat dilihat pada persamaan yang
merupakan fungsi seluruh elemen kegiatan penyaradan:
WT = WP + WKKI + WKK2 + WGMI1 + WMC + WTM +
wWLC + WGM2 + WH
Dimana:

WT = Waktu Total Penyaradan

WP Waktu Persiapan

WKK1 = Wakiu berjalan kosong dari tempat parkir ke areal penyaradsn

WKK2Z = Waktu kembali dari TPn ke Jokasi penyaradan

WGM1 = Wakiu yang dipergunakan uniuk memperbaiki posisi raktor
sebelum mengulur sling ke kayu yang akun disarad.

WMC = Wakw yang digunakan untuk memasang choker pada  kayu

WTM = Waktu tarik muat

WLC = Waktu lepas choker

WGM?2 = Gerakan di TPn untuk mengatur posisi kayu

WH = Waktu hilang
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Untuk mendapatkan nilai  produkiivitas schagai tujuan pokok dar
penelitian  ini yang dinyatakan dalam m*jam, dapat diperoleh  dengan

menggunakan rumus sehagai berikut:

LY
P =
WT
Dimana:
P = [Produktivilas (m*/jam)
vV = Volume (m?)

WT = Wakto total (jam)
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1.

V. KEADAAN UMUM LOKASI

A. Keadaan Fisik Arcal HPH PT.INHUTANI 1 UMH Mamuju

Lﬂtﬂl{. 'lla n I..-Ilnﬁ

Secara geogralis, arcal konsesi PT. INHUTANI | Mamuju terletak antara
119°07°09" BT - 119°21°38" BT dan 2°25°04" LS - 2°37°51" LS dengan luas
sesuai hasil tata batas 28.205 ha. Berdasarkan letak administrasi kehutanan, areal
tersebut termasuk dalam wilayah Kerja Kantor Kehutanan Mamuju. Berdasarkan
letak administrasi pemerintahan, areal tersebut termasuk  dalam wilayah
Kecamatan Kalukku dan Kecamatan Kalumpang. Kabupaten Mamuju Propinsi
Sulawesi Barat. Berdasarkan letak DAS (Daerah Aliran Sungai), areal lersebui
termasuk dalam DAS Karama, Papalang, dan Kalukku dengan batas-hatas schagal
berikut:

a.  Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Karama
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Kalukku
c.  Sebelah Barat terdapat Selal Makassar

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Bonehau
Topografi

Areal HPH PT. [NHUTANI | Mamuju terfetak pada ketingeian 0 sampai
dengan 1.700 m dari permukaan laut. Ketinggian di atas 1.000 m dari permukaan
laut dijumpai di Gunung Palapi, Gunung Pelosiang, dan bagian Gunung Sokko dan
sekitamnya, dengan topografi yang bervariasi, terdiri dari dataran rendah atau
daerah datar dengan kelerengan antara 0 - 8%, daerah landai dengan kelerengan 9

— 15%, dacrah bergelombang atau agak curam dengan kelerengan 16 — 25%,
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daerah yang memiliki topografi curam dengan kelerengan 26 — 40%, dan daerah
sangal curam dengan kelercngan > 40%. Ketinggian di atas 1.000 m dari
permukaan laul dijumpai di Gunung Palapi, Gunung Pelosiang, dan bagian
Gunung Sokko dan sekitarnva, Klasilikasi dan pembagian kelas lereng disajikan

pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi dan Pembagian Areal HPH PT. INHUTANI | Mamuju
Berdasarkan Kelas Lereng ;

Figiograli Lapangan Kelas Lereng Luas Scluruh Arcat
{1y el
Dalar 1 i — B %) 5.697 18,43
Landai 1 {0 = |5 %) 40189 14.50
Apnk Curam Bl {16 —25%) 7.0 250
Curam W (26— 40 %) 7359 534 |
Saneal Curnm Yoo (=40 %) .0l 1630 |
Jumizh 23205 | (43 |

Sumber : Perhitungan planimetris pada peta hasil tata batas areal PT.
INHUTANI | Mamuju, 1999

. Vegetasi/ Keadaan Hutan

Hutan di areal HPH PT. INHUTANI | Mamuju merupakan hutan hujan
tropis dengan ketinggian mencapai 1.170 m dari permukaan laul yang secard
khusus berfungsi dalam pengaturan iklim dan sebagai sumber daya hayvaty,

Kelompok hutan blok tebangan Rencana Keria Tahunan (RKT) 2007
terdiri dari jenis-jenis pohon, dengan komposisi jenis dominan yaitu Ponto (Listia
spp.), Nyatoh (Palaguium spp.), Matoa (Pometia spp), dan Uru {3 fiehelia spp).
Penyeharan vegelasi tiap jenis tersebar secara merald, sehinpua keadaan hutan
cukup mgnggamhﬂﬂ{ﬂn komposisi heterogen. Demikian pula penyebaran vegelasi
keseluruhan jenis menyebar hampir merata pada setiap petak lebangan. Untuk

lebih jelasnya mengenai keadaan arcal hutan HPH PT. INHUTANI | Mamuju

dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Keadaan Hutan Berdasarkan Tipe, Komposisi. dan Polensi Tegakan
dalam Areal HPH PT. INHUTANI | Mamuiu

No. | LURAIAN ==
Ti Jumbah / Ket :
I. | Tipe Hutan o erangan

Hutan Tanah Kering

2. Koomposisi Jenis Dominan Ponto, Myatoh, Matoa, U
a. Diplerocarpaceae
= Damar (Aeathis spp) Yo .93
= [urian (Do spp) % 028
« Manggea Hutan { Mamgifera spp) % 0.62
- Matoa (Momeiice spp) Yo 11.53
= Meranti {Shorea spp) % 0,10
- Myatoh { Palaguinm spp) Lo 14.51
- Palapi { Terictia spp) Yo 0,19
- Pulai (Afstonia spp) %a 0.10
Jumlah Dipterocarpaceae % S0

b, Mon Diplerocarpaceae
- Bintangur {Calophellum spp) - % 1,13
- Binuang (Ocrameles spp) T 915
- Bunga (Aromma spp) Yo 2,44
- Palado (Meristica spp} %o 0.24
-

- Ponto { Listia spp) [7.20
- Surian { Toana spp) Yo 0,38
- Komersila lain % 2002 00
Jumlah Non Dipterocarpaceae % 51,66

c. Kayu Indah
- Campakal Uru  (Michelyva sppp Yo 12,67
- Dao (Draceontomelan Spp) % L.21 B

Jumlah Kayu Indah Ya 13.28 £
d. Kayu Hitam {Dyospyros celebica) Ye (h.00CH
g, Jenis Dilindungi %% (.00
3. Potensi Tepakan

s B20-29cm m/ha :'--L.IH.

« @30-3%cm m*ha I].i’%l

s @40-49 cm m*/ha lh*L

e O50-59cm m*ha ':’_-I'_’If

« @60em-Up m*ha vy

4 ?Uﬁ?-li:{?g e R 10,409 ha'20 wahun atow
' - ha 520,45 hasahun
A Lyt 41599801 m*20 tahun atau
L L i
b. Volume m I 20.799.90 m ifh..n B

Sumber: RKL HPH PT. INHUTAMI T Mamaju { 2006-2011), 2007

Keadaan hutan HPH PT. INHUTANT | Mamuju berdasarkan peta
kawasan hutan dan perairan propinsi alau peta rencana lata ruang wilnyah propins

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 5. l:::&di:ur[ Hutan Heri.flas:nrl-:an Peta Kawasan Hutan dan Perairan  Propinsi
au Veta Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi (RTRWP)

Perkembangan Areal | Luas B ;
2 erdas s
Kis: | ake S _ asarkan Fungsi Hutan (1a)
K.eterangan
B | _1 I HIMY Ik Hi. | PEA | APRL
1. | Posisi awal 12428 [ 22.168 | 10189 | 0] 0 Kep. IUPITHK
2. Penambahan 1] 1] 0] 0 a0
3. Pengurangan 2383 5074 4630| O 0 Hasil Tata
4. Penambahan 248 | 1.044 A3 0 0 Halus
5. | Posisi sekaran 4203 | | bl
B hhoe, eama] 2] 0 Kep IUPHEK

Sumber : RKL HPH P, INHUTANI | Mamuju (2006-2010), 2007

. Iklim

Iklim merupakan faklor vang sangat penting bagi kehidupan vegelasi. Oleh
karena itu untuk mendukung kelancaran kegiatan pengusahaan hulan seria untuk
membuat perencanaan pengusahaan hutan, indikator iklim yang diperoleh dari
stasiun pengamat terdekat dijadikan salah satu bahan pertimbangan penting dalam
MEnyUsun perencanaan.

Berdasarkan data curah hujan yang diperoleh Stasiun Polopangale/Kalukku
Kabupaten Mamuju, uniuk periode |0 tahun terakhir dari tahun 1997 hingza 2006,
menunjukkan bahwa curah hujan dengan intensilas yang tingei terjadi pada bulan
November hingga Mei. Penurunan curah hujan terjadi mulai bulan Juni hingga

Oktober. Adapun data curah hujan rata-rata bulanan sclama 10 tahun terakhir

(1997 - 2006) di Kabupaten Mamuju diperlihatkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Data Curah Hujan Rata-rata Bulanan Selama 10 Tahun Terakhie di

jhn Jan.

Kabupaten Mamuju (1997 — 2006)

Feb, [ Mar, [ Apr. | Mei [ Juni [ Juli | Aps. | 8

A S A L 1%, ol | Ok, | Mov. L

1907 [ 1087 | 190 [ 347 | 3gs (30| 7 [ 6 o e LH; ';TZ
_%3;3 i:rE 143 | 189 [ 260 | 308 | 519 [ 330 [ 632 [ 305 | 293 | 371 | 64

| 189 | 162 | 108 | 129 | 126 [ 152 | & [ 196 | 562 | 151 | 205
2000 | 346 | 96 |37 | - T - - -] - | - = Ii.i 5
2001 | 393 | 235 | 416 | 111 | 403 | 664 | 278 [ 172 | 357 | 73 | 380 | 264
2002 | 361 | 54 | 62 | 242 [ 376 [ 147 | - | - | - [ 112 [ 209 [ 415
3003 | 676 | 428 | 152 | 56 | 52 | 563 | 512 | 523 | 270 | 619 [40 | 500
2004 | 677 | 170 | 209 [ 253 [ 400 | 62 | 418 | 6 | 223 | 10 | 521 | 333 |
2005 | 191 | 75 [ 162 [543 [305 | 138 ) 39 | 104 | 10 | 261 | 2i6 150
2006 | - B e BT P S R N

Sumber : Stasiun Polopa

ngale / Kalukku, Kabupaten Mamuju

Data bulan basah dan bulan kering menunjukkan bahwa rata-rata jumlah

bulan basah 7.8 sedangkan bulan kering 1,1. Berdasarkan pada klasi(ikasi Schmidt

dan Fergusson, dengan menggunakan nilai Q. maka lokasi penclitian termasuk

dalam tipe iklim A dengan nilai Q sebesar 14,10 %. Adapun data bulan

bulan keri

diperfihatkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Bulan

hasa

h dan

ng selama 10 tahun terakhir (1997 — 2006) di Kabupaten Mamuju

Rasah. Bulan Lembab dan Bulan Kering Periode Tahun

1995 — 2006 P LICE PN S T
Tahun Jumiah Bulan Jumlah Bulan Jumiah Buian
Basah Lembab ' Rering |
1997 7 ; | 1 |
1998 i1 | I S = SR o
1999 3 o . ! |
2000 3 ‘ oo 0T o
2001 i TN M D
2002 T 1+ &
2003 10 % L ?
2004 9 = T SRR
2003 9 | ' 2
2006 - : ' E
Jumlah 78 4 1
Rata-rata 7.8 0.4 1.1

Sumber: Stasiun Polopanga
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B. Sosial Ekonomi

Arcal HPH PT. INHUTANI | UMH Mamuju  terletak di wilayah
Kecamatan  Kalukku, Papalang dan  Kecamatan Bonchau  Kabupaten Mamuju
Propinsi ~ Sulawesi Barat. Kecamatan Kalukku meliputi Desa-desa Kalukku,
Sondoang, Kaeng. Beru-beru, Kabuloang, Belang-belang, Kecamatan Papalang
meliputi Desa-desa Papalang, Sukamai, Salukayu, Tapore, Toabo, Bonda, Boda-
boda sedangkan Kecamaian Bonehau meliputi Desa-desa Batuada, Bonchay,
Salotiwo, Talando I, Lumika |, Lumika Il. Kelompok hutan sungai karama
dan sungai Bonehau termasuk wilayah Kecamatan Bonehau dan Kalukku, Jumlah
penduduuk  yang berada di sekitar arcal HPH PT. INHUTANL I UMH
Mamuju berdasarkan klasifikasi jenis kelamin diuraikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di sekitar Arcal HPR
PT. INHUTANI 1| UMH Mamuju

T Jenis Kelamin i - :
Laki-laki | Perempuan _Total

Kalukku 20514 19.335 “39819

Papalang 9.921 10.128 20,0449 B

Bonghau 4.934 3.822 | £.756 =

Sumber - Kabupaten Mamuju dalam Angka, 2006

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa kecamutan kafukhu memiliki
jumlah penduduk  yang jauh lebih besar dari kecamatan Papalang dan
Bonehau, Dilihat dari perbandingan jumlah laki-laki dan percmpuan, dan

kedua wilayah tersebut memiliki kecendrungan yang sam. vaitu laki-laki

lebih banyak dari perempuan dengan sex peio 106 % untpk  Kecamatan

Kaluklu dan 129 % untuk Kecamatan Bonehau, sedangkan kecamatan Palalang

yaitu komposisi perempuan lebih banyak dari laki-laki dengan sex ratio 97 Y.
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Penduduk kecamatan Kalukky berjumlah  39.849 jiwa, kecamalan

Papalang berjumlah 20.049 jiwa sedangkan Bonehau berjumlah 8.756 jiwa.
Mereka ini terscbar di wilayah seluas 48585 km®, kecamatan Papalang
adalah 124 jiwa’km® sedangkan kccamatan Bonehau adalah 9 jiwal km',
Penduduk di kabupaten Mamuju memliki kegiatan usaha yang beragam,
Sebagian besar  penduduk memiliki kegiatan usaha di sekwor  perkebunan.

Distribusi penduduk  berdasarkan kegiatan uvsaha terscbut dapal dilihat pada

Tabel 9 berikut.
Tabel 9. Distribusi Penduduk 10 tahun ke atas Berdasarkan Lapangan Lisaha
Utama
Ma. Kepiatan Usaha Jenis Kelwmin Jumlah
Laki-Taki Perempiian
1. Agricuinire 120,183 93470 714,283
2z, Marnyfaciire 4957 3420 RA417 |
3. Sﬁlnlf{'&' EU'EfM -1-'."11 | = hl._:'l;f'l__ }
B Tolal 146103 37923 |  asd026 |

Sumber : Kabupaten Mamuju dalam Angka, 2006

Kelerangan :

Agriculture : Pertanian

Manufacturing . Pertambangan & Pengalion, Industri  Pengolaban.
Listrik, Gas & Air Konstribusi

Service : Perdagangan, Transportasi &  Telehomunikasi,
Keuangan dan Jasa-jasa

Tingkat pendidikan dan fasilitas di sekitar areal HPH PT. INHUTANL |

UMH Mamuju menunjukkan keadaan pendidikan cukup memprihatinkan karena

keterbatasan sarand dan prasarana pendidikan khususnya lenaga pengajar seria

fasilitas pendidikan lainnya. Bangunan sekolah untuk desa-desa di sckitar areal

HPH PT NHUTAMNI | UMH Mamuju umumnya berbentuk semi permanen, rasio
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antara gury dengan murid belum seimbang sehingga terjadi ketidakseimbangan
dalam masalah pendidikan. Akibainya sering terjadi sekolah libur karena gurunya
mempunyai keperluan lain seperti ada rapat gury di tingkat kecamatan dan tidak
ada guru pengganti.

Jumlah sckolah, guru, murd dan rasio antara murid dan guru sckolah-
sekolah yang terdapat pada kecamatan di sekitar arcal HPH PT. INHUTANI 1
UMH Mamuju dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Fasilitas Pendidikan di Sckitar Arzal HPH PT. INHUTANI I UMH

Mamuju
Jumiah Scekolah
Py Koecamualan
T =0 saap Shis |
1. Kalukku f 41 & = -.
2. | Papalang [ 22 2 3 |
3. | Bonchau 5 19 2 | '|

Sumber - Kabupaten Mamuju dalam Angka, 2006

C. Gambaran Singlkat PT. INHUTANI 1 UMH Mamuju

. Status Pemilikan HPH

PT. INHUTANI | UMH Mamuju adalsh merupakan salah saw Badun

Usaha Milik Negara yang bemaung di bawah PT. INHUTANI. Berdasursan

akie notaris Soelaeman Ardjasasmita, SH MNo. 5 tanggal 08 Desember 1973,

kemudian mengalami perubahan terakhir dengan notaris [mas Fatimah. SH No.

66 tanggal 26 Maret 1008, serta Surat Keputusan lzin Usaha Pemanfaatan Hasil
n 3

Hutan Kayu (IUPHHK) No. 350/Kpts-11/1996 tanggal 03 Juli 1990 PT.

INHUTANI | UMH Mamuju ini merupakan badan usaha yang berdiri sendiri

adan pemegang saham dari luar. Sedangkan status kepemilikan
tanpa i

34



industri yang terkail dengan hasil hutan kayu terdiri atas 5 industri, yang dapat

dilihat pada Tabel 11,

Tabel 11. Pemepang Saham pada Industri PT, INHUTANI

No. | Pemeging Sabam | Persentase {;;}_
|| PT.INHUTANLT Administratur Bekasi 100 %
2 | PT. INHUTANI | Administratur Gresik 100 %a
3 | PT. INHUTANI I Admimstratur Juata 100 %
4 | PT. IDEC Abadi Wood Industries Tarakan 33 %o
5 | PT. INTRACA WOOD Manufacturing Tarakan 23 % |

Sumber : RKL HPH PT. INHUTANI T UMH Mamuju (2006-2010), 2007
Perusahaan ini bergerak di bidang pemungutan dan pengelolaon kayu

yang berkantor pusat di Jakarta dengan kanior cabang di Makassar, Sulawesi

Selatan dan Mamuju, Sulawesi Barat, HPH PT. INHUTANII UMH Mamuju

ini diperoleh melalui Sural Keputusan Menteri Kehutanan No, B4/MENHUT-
11/2004 tanggal 12 Maret 2007.

. Penggunaan Tenaga Kerja.

repl HPH

Realisasi penggunaan lenaga kerja teknisi Kehutanan pada
PT. INHUTANI belum memadai, kekurangan teknisi  kehutanan vang ada

sampai sekarang akan terus diupayakan dan disesuaikan dengan kebutuhan

masa yang akan datang.
Untuk membina keterampilan dan meningkatkan mutu lenaga kerja. pihak

perusahaan biasanya mengikutkan karyawannya dalam Diklat yang diadakan baik

leh pihak perusahaan maupun dari pemerintah. Sedangkan pendayagunaan
oleh piha

Tabel 12.
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Tabel 2. Rencana  Pendayagunaan

Pemanfaatan Hasil Hutan,

Tenaga Kerja  di

Bidang Usaha

Urstian Tonkiss Kerjo

[ 'd-"H—':p
]

—

Administrast & Rewangzan
Manajer
Asisten Tata Lsuha
Kepala Urusan/Stal Tetap
& Personalia
& Limune
«  Kewngan
Perencanaan | fulan
Acsigien Percneanaan
Kepala UrnsanStal Fetap
®  Inventarisasi Hutan
#  Penpukuran & Perpetaan
= Operator Gis
Penchangan/Pemanenan
Asisten Produksi
Kepala Urusan/Stal Telap ©
Tehang/Sarad & TUK
Teknik & Transporiasi
Persediaan/TPR
Pengamanan Hutan
Pekerja Lepas
Pembinaan Hutan
Asisten Pembinsan Hutan
Kcpala Urusan/Mandor/Stal tetap:
e Perscmaian & Pembibitan
e Pemclibharaan Tegakan
Tinggal
s Pekerja Lepas
Pembinaan Sosial
Asisten Pembinaon Sosial
= PMDH
« Penelitian & Pengembangan

Tenaga Rerja

| Kondis Saat ini

INA

_A:'s.iug

T

INA | Asing |

Pemenahian

INA

.-".‘iing—

=

K clerengan

]
gl“-.'llq.'lh.lh-'l

tad bt

— b B

2o b — b

B B

2
|

Sumber : RKL HPH PT. INHUTANI |

Pendayagunaan tenaga teknis bi

dilihat pada Tabel 13.
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Tabel

Mo,

o B oS R e N

1.

13. Rencana Fﬂ@iﬂ:&lﬁfﬂﬂﬁﬂi&tﬂ eknis Bidang Kehutanan

Tingkat Pendidikan

Sarjona Muda KehulaneniA g
Dviphoma™on Celar
SEMAKKMA

Cruiser/Inventarisasi Tegakan [utan

Girnder/Schlor

Per=emaian dan Pembibitan

Pertanaman & Perkavaan Tanaman

Pengukuran & Perpelaan

Pengamanan Hutan

Sumber ; RKL HPH PT. INHUTANI 1 UMH Mamuju (2006 — 2010), 2007

Fondisi | Kebutuhan Rencana i i
{oFangs )

3 3 =3

E - -

2 2 {
3 2 -

2 2 4

2 2 ?

2 2 : .
2 3 3 | .!

Selanjutnya rencana pendayagunaan tenaga teknis bidang non kehutznan

dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Rencana Pendayagunaan Tenaga Teknis Bidang Mon Kehutanan
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Jjumlah dan kondisi peralatan Yans digu
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ierdiri dari beberapa ala mckanik,
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ini a haik dan merupakan
Semua jenis peralatan ini berada dalam kondisi yang baik éan mer)

hak milik dari PT. INHUTANL Pemeliharaan dan perbaikan peralatan eksplonasi
mili ;
i i ekanik haik di lapangan
i dilakukan olch um m
hutan PT. INHUTANI biasanya
i kepiatan pemeriksaan peralatan
i im mekanik melakukan
maupun di bengkel. Tim -
- ondisi alat apakah perlu dilakukan
¢ untuk mengetahu!
yang sedang beroperasl,

5.
perbaikan atau tidak meskipun alat sementara beropera
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Waktu Kesigtan Pen arad

in

L. Waktu Persiapan (WP)

Waklu  persiapan merupakan awal pelaksanaan kegistan penyaradan.
Kegiatan ini dilaksanakan di tempat parkir trakior, di sekitar camp tarik. Kegiatan
persiapan ini meliputi pengisian bahan bakar, persiapan alat dan bahan yang akan
digunakan selama kegiatan penyaradan serta memanaskan mesin traktor.

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan keseluruhan data pada
Lampiran 1, diketahui total waktu persiapan yang digunakan adalah 411,66 menit
alau 6.8 jam selama 9 hari pengamatan, dengan wakiu persiapan terendah 6.23
menit dan tertinggi 13 menit. Jadi rata-raota wakiu persiapan untuk tiap trip

penyaradan adalah 8,95 memt.
2. Wakiu Kembali Kosong (WKIKI)

Waktu kembali kosong adalah wakiu yang dipergunakan oleh trakior uniuk

Berdasarkan hasil periilungon

berperak dari areal parkir ke areal penchangan.

pada Lampiran 1, total waktu kembali kosong selama pengamaid herfangsung

adalah 204.9 menit atau 3.4 jam dengan waklu terendah adalah 2,45 menit dan

tertinggi adalah 6.23 menit. Rata-rata waktu kembali kosong untuk tiap irip

penyaradan pada penelitian ni adalah 4,45 menit.

3. Waktu Gerakan dalam Hutan (WGMI)

i ud yaitu waktu yang dibutuhkan
hutan yang dimaks
Wakiu gerakan dalam

kan memutar pada daerah sekitar lokasi

oleh traktor untuk melakukan gerd

d untuk memperbaiki posisi trakior sebelum

penebangan  dengan maksu
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elaksanakan kegi _ |
m egiatan  mengulur sling dari winch trakior uniuk selanjutnya

dilakukan kegiatan pemasangan choker pada kayu yang akan disarad

Berdasarkan hasi] pengamatan di lapangan (Lampiran 1.), diperoleh total

waktu yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan perakan dalam hutan adalah

sebesar 123,75 menit atau 2,1 jam dengan wakiu tertinggi 24,3 menit dan terendah

0,30 menit. Rala-rata waktu gerakan dalam hutan pada penelitian ini adalah 2.73
menil untuk setiap trip penyaradan,

Drari hasil tersebut dapat dilihat bahwa wakiu gerakan dalam hutan sangat
bervariasi untuk setiap trip penyaradan. Hal ini disebabkan oleh karena keadaan
hutan pada setiap areal penebangan berbeda-beda pula. Pada hutan dengan
kerapatan tegakan yang tinggi, waktu yang dibutuhkan uniuk melakukan gerakan
dalam hutan lebih lama dibanding pada hutan dengan kerapatan tegakan yang
rendah karena pada hutan dengan tegakan yang rapal, penyarad harus lebih hati-
hati dalam mnyarad demi keselamatan tegakan tinggal. Namun demikian, sclama
pengamatan berlangsung, kerusakan terhadap tegakan tinggal tidak dapat dihindari

sepenuhnya.

4. Wakiu Memasang Choker (WHC)

Wakiu memasang choker yaitu wakiu yang digunakan unuk melaksanakan
akKiu me

. - s inilac madda Bat |
kegiatan penarikan sling dari winch traktor sampai sling dililithan pada batang log

kan disarad. Berdasarkan hasil perhitungan (Lampiran 1.), diperoleh toal
yang a i : "

di kan untuk memasang choker pada penelitian ini adataly 106,18
waktu yang digunaka
- adalah 6,36 menit dan waktu terendah

inggi
menit atau 1,7 jam, dengan waktu tertingg

i kan untuk memasang choker
3 waktu yang diguna
adalah 0,15 menit. Rata-rala
i i radan.
adalah sebesar 2,31 menit untuk tiap trip penyd
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Berdasarkan ; .
kenyataan g lapangan  dapat  diketahui biliia sk

Irt E"a o L) = e s e i 1
- Eﬂnb Lh“[‘i {I hM ’- h‘..-'lldk]“: iIEI.II!ﬂFIH SIIIEE Lliuiulkﬂjl-. !-E.m:il-iEl Ia'lllﬂ 'Ipl.'s]lﬂ“

yang dibutuhkan untuk memasang choker, Sedangkan panjang atau pendeknya

sling yang diulur tergantung pada kondisi lapangan. Traktor akan mendekati log
vang akan disarad  jika  kondisi lapangan dan keadaan tegakan tinggal
memungkinkan. Namun jika keadaan terscbut tidak memungkinkan, maka trakior
berhenti pada jarak terlentu dan mengulur sling sepamjang jarak vang
memungkinkan, kemudian sling digulung untuk disarad ke TPn terdekat.

Selain hal terscbut, wakiu memasang choker juga dipengaruhi oleh
diameter batang. Semakin besar diameter batang yang disarad, semakin linggi pula
tingkat kesulitan dalam melilitkan sling pada batang yang disarad.

5. Waktu Tarik Muat (WTM)

Waktu tarik muat yaitu wakiu yang digunakan traktor untuk menarik kayvu

dari areal penebangan sampai ke lokasi pengumpulan kayu (TPn) terdekal. Total

1 e T LA S :;:-I ::."I.TI
waktu yang digunakan untuk kegiatan tarik muat pada penelitian ini adalah 208

menit atau 4,5 jam selama 9 hari pengamalan. Waktu teriinggi adalsh 15,46 menil
£nit a .

dﬂh l. merllld g. L=

laksanakan kegiatan tarik mual adalah 5.86 menit untuk tiap irip penyaradan.
melaksanakan kKcgia |
i diketahui bahwa kegiatan tarik
di lapangan, dapat

Berdasarkan p-engam&tan L

kemiringan lapangan. jarak sarad dan volume kayu
emir

i hi oleh faktor
muat dipengarunn © cak sarad jauh dan volume

apangan tinggl. Ja

4 ila kemiringan
yang disarad. Apabila digunakan untuk tarik muat

ang
kayu yang disarad juga besar, maka waktu ¥

akan lama.
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Berdasarkan ken i F i
Yataan gy lﬂ[‘lungan stlama pl.'nl.:Hl.iE'rl berlan
| | | riangsung,
kemiatan tar t =14 . i
g k mua dli.lkﬁ-‘;‘ll'lukﬂn SC5Ua0 [IETI.E,J]II pl;-l_l_m}uin;. tekmi T ’ﬂ:
15 Tebang Milih

Tanam Indonesia (TPTT), dimana
: a unluk kayu-ka
yu pada dacrah datar, w)
, ujung yang

diikal ditarik mendekali towing winch sehingga bagian yang diikat terangkat
sedikit, kemudian ditarik. Untuk Kayu-kayu pada lokasi menurun, SRR
ditarik ke arah samping, Untuk kayu-kayu pada lokasi naik, batang diikat pada
bagian ujung yang berada paling atas kemudian ditarik. Apabila trakior sarad tidak
mampu menarik kayu akibat kemiringan lapangan yang terlalu tinggi, maka trakior
tersebut akan diam di tempat, kemudian mengulur sling ke arah kayu yang akan
disarad, sehingga kayu ditarik dengan winch.
6. Wakiu Lepas Choker {(WLC)
Wakitu lepas choker yaitu waktu vang digunakan untuk melepaskan lilian

sling pada batang kayu yang disarad sampai menggulung kembali sling pada

winch traktor. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, dapat diketahui bahwa

wakiu yang dibutuhkan untuk lepas choker dipengaruhi oleh panjang siing yang

terulur saat lepas choker dan diameter batang yang disarad, Ini arinya, jika sling

dan diameter batang hesar, maka wakiu

yang terulur saat lepas choker panjang
vang diperlukan untuk melakukan kegiatan lepas choker akan samakin lama.
Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 1, tolal Weklu YENE

lepas choker pada penelitian ini
terendah adalah 0.09 menil.

adalsh sebesar 13,92
digunakan untuk kegiatan
agi adalah 1.2 menit dan

menit, dengan waktu tertin
k kegiatan lepas choke

r adalah 0.33 menit
Rata-rata wakiu yans digunakan unt

untuk tiap trip penyaradan.
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7. Waktu Gerakan di TPn (GM2)

Waktu gerakan di TPn adalah waku yang dibutubkan olch trakior untuk
mengatur letak kayu baik yang baru disarad maupun kayu-kayu yang telah melalui
proses pembagian batang serta menaikkan kayu tersebut ke mas panggung. Dari
hasil pengamatan di lapangan diketabui bahwa waktu yang digunakan untuk
gerakan di TPn dipengaruhi oleh panjang kayu yang disarad. Semakin panjang
kayu yang disarad. maka semakin tinggi kesulitannya untuk diatur posisinya di
TPn, schingga wakiu vang dibutuhkan semakin lama pula.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 1. menunjukkan bahwa total
wakiu yang digunakan oleh traktor dalam melakukan gerakan di TPn adalah
sebesar 36.98 menit, dengan waktu tertinggi 3,07 menit dan waktu terendah 0.20
menit. Rata-rata waktu yang digunakan untuk tiap trip penyaradan kavu adalah
schesar 0,80 menit.

8. Wakiu Kembali Kosong 2 (WKK2)

Wakiu kembali Kosong yang dimaksud di sini vaitu wakiu yang digunakan
oleh traktor untuk menempuh jarak dari TPn ke areal penyoradon selanjutnya.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, waki kembali kosong ini sangat

dipengaruhi oleh kemiringan lapangan dan jarak sarad yang ditempuh. Jika

kemiringan lapangan tinggi dan jarak sarad yang ditem puh jauh, maka wakiu yang

digunakan untuk kembali kosong akan semakin lama.

Berdasarkan hasil perhitungan (Lampiran 1.}, diperoleh tolal wakid

kembali kosong 2 adalah 130,39 menit atau 2.2 jam dengan wakiu tertinggi

6,29 menit dan terendah 0,24 menit. Rata-rata waklu yang digunakan adalah

2,83 menit untuk tiap trip penyaradan.
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9. Waktu Hilang

a. Waktu Hilang Karena Hambatan Pekerjaan (WIHIH)

Wakiu hilang akibal hambatan pekerjaan yaiiu waktu hilang yang
diakibatkan olch gangpuan  dalam pekerjaan sclama proses penyaradan
berlangsung. Wakiu hilang karena hambatan pekerjaan yang terjadi selama
penelitian ini berlangsung yaitu menunggu bahan bakar solar yang diantarkan
ke tempat parkir trakior, menunggu penebang menyelesaikan kegiatan
penebangannya, lepasnya lilitan sling pada batang saat berlangsungnya
kegiatan tarik muat, serta trakior tidak bisa mundur saat melakukan gerakan
dalam hutan sehingga menunggu traktor lain untuk menarikiya mundur.

Berdasarkan hasil perhitungan (Lampiran 1.) diperoleh total waktu
hilang karena hambatan pekerjaan selama penelitian ini berlangsung adalzh
sebesar 17,56 menil dengan waktu hilang tertinggi schesar 5,32 menil dan

terendah 1.48 menil. Rata-rata waktu hilang karena hambaian pekerjaan

{WHH) adalah 0,38 menit.
b. Waktu Hilang Karena Kerusakan Mesin (WHM)
Waktu hilang karena kerusakan mesin yaitu waklu hilang yang terjadi

akibat timbulnya gangguan pada mesin alat penyaradan (trakror). Wakiu hilang

karena kerusakan mesin yang terjadi selama penelitian berlangsung yisity
are

i k gok beberapa saat.
memperbaiki blade traktor yang hampir lepas dan trRKIOT MY 0 apy

Berdasarkan hasil perhitungan

hilang karena kerusakan mesin selama pengamatan adalah sebesar 13.81 menit,
ilang

pada Lampiran |. diperoleh todal wakiu

inggi i h 1.18 menit. Rata-rata
i rtinggi 7,33 menit dan terenda
denjgan waktu hilang 1€

aktu hilang karena kerusakan mesin (WHM) adalah 0,30 menit.
W 1
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c. Wakiu Hilang Karena Aktivitag Pekerja (Wip)

Wakiu hilang karena akiivitas pekerja adalah wakiu hilang yang

AREIRSlcs lels Momena i ivitag pekerja di luar kegiatan penyaradan. Selama

berlangsungnya penelitian ini, pekerja baik operator trakior maupun anak
buahnya tidak melakukan banyak waktu hilang. Mercka bekerja dengan cukup
evekiil mulai dari wakw persiapan sampai kembali ke tempat parkir trakior.
Adapun wakiu hilang yang terjadi di sini yaitu ketika para pekerja ngobrol
sambil merokok bersama pekerja lainnya serta para peneliti di tempal tersebut.
Waktu hilang ini ferjadi setelah melakukan gerakan di TPn, sebelum
kembali kosong.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 1, diperoleh total waktu
hilang karena aktivitas pekerja adalah sebesar 9,17 menit, Rata-rata waku

hilang adalah 0,20 menit, dengan waktu hilang tertinggi 3.50 menit dan

terendah 1,42 menit.
Total waktu hilang keseluruhan, baik wakiu hilang karena hombatan

pekerjaan (WHH) wakiu hilang karena kerusakan mesin (WHM) maupun  wakiu

h H |1 i ¥ B,
I! kﬂmﬂﬂ. E]:':.ti -Im.."."n- Fﬂkﬂljﬂ- di Ll.la.f kE'EFﬂlﬂn F"n'.'ﬂ‘ Aradan |'1'-"|- | || 'I S L,_=||'|'|_ﬂ
1 ﬂ.'l'!g W VAT

litian berlangsung adalah sebesar 40,54 menil. Rola-rala Wakils hitanie adalah
penelitian be

0,88 menit untuk tiap trip penyaradan.
10, Waktu Kerja Efektil

waktu kerja efektif yan i i sini akin vang dibutuhkan
i i dimaksud di sim adalah w
tu kerj tif yang

kan kegiatan pen}rﬂradan kayu di fuar waktu hilang. Total wakiu
dalam melaksanakan | |
jama penelitian ini adalah 1359,26 menit atau 22 6 jam selama
kerja efektif se o
T dengan rata-Tatd 29,55 menit untuk tiap trip penyaradan.
9 hari pengamatan,
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. Wakitu Total (W)

Wakiu total v ik
| yang dimaksud dalam penclitian ini yait kescluruhan waktu

yang digunakan selama berlangsungnya kegiatan penyaradan, mulai dari kegiatan

yang dilaksanakan di areal parkir (WP), kegiatan yang dilaksanakan di tempat
tebangan (GM 1 dan MC) dan kegiatan yang berlangsung sepanjang jalan sarad dan
di TP (KK1, TM, LC dan GM2), serta waktu hilang yang terjadi (WHH, WHM.
dan WHP).

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 1, wakiu total {(WT}) vang
dibutuhkan dari kescluruhan elemen kerja pada penelitian ini adalah sebesar
1399,77 menit atau 23,3 jam dengan waktu terendah 16.05 menit dan wakiu
tertingei 51,43 menil. Rata-rata wakiu total yang dibutuhkan adalah sebesar 30.43

menit untuk tiap trip penyaradan.

B. Produktivitas Penyaradan

Produktivitas penyaradan kayu dengan traklor diupal diketahui denzan

perhilungan produktivitas aktual yang diperoleh dari perbandingan volume kayu

" " ] T s - | ISFP I_| =
yang disarad dengan waktu total yang digunakan. Total wakis yang dimaksud di

sini adalah hasil penjumlahan waktu setiap elemen kerja  untuk sctiap frip

penyaradan.

Berdasarkan hasil perhitungan (Lampiran L), diperoleh  rmti-rala

produktivitas aktual penyaradan kayu dengan menggunakan traktor pada areal
HPH PT ﬂ‘*“‘lmﬂﬂf | SﬁTWEL MEMUJU Kabupaten Mamuju sebesar

rata-rala sebesar 6,33 m® dan waktu total rata-rata

12,82 m*jam dengan volume

1 menit. Nilai produkitvitas penyaradan tertinggi adalah 30,43 m*/jam
: 0 m, volume kayu 12,8 m’ dan

- an 0 %, jarak sarad 12010,

pada kemiringan lapang
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wakdu lotal yang digunakan adafah 25,23 menit, Sedangkan

terendah adalah 2.91 m*fjam pa

volume kayu 2.49 m? deng;

nilai produkiivilas
da kemiringan lapangan 27 %, jarak sarad 200 m,

i wakiu todal penyaradan adalah 51,43 menit.

Hilﬂi I‘ﬂlﬂ-rﬂlﬂ 1]rl'.‘rdl.li~.1i‘|"lh'ts ]w“:f'ﬂrﬂdﬂn d““gﬂ'n hr_-rbngai ker'“i_ri"gan

lapangan (KL), Jarak sarad (JS), panjang sling terulur saat memasang choker

{PSM), panjang sling terulur saal lepas choker (PSL), dan volume kayu yang

disarad (V) pada penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 16.

Tabel 16. Rata-rata Produkiivitas Penyaradan dengan Berbagai Kemiringan

Lapangan, Jarak Sarad, Panjang Sling Terulur Saat Memasang Choker.
Panjang Sling Terulur Saat Lepas Choker dan Volume Kayu yang

Disarad
Kisaran Total Rata-rata |
KL (%) D -3 .306 1:13: 39
Variabel IS (m) 60 — 400 10.200 "_-,. ..f:l
Bebas PSM (m) 4-30 Sfi E.,' ,:{_,
FSL I::IT'I:] ]-5""5 I3 __1: l
v {ma_'] 2.49- 16,18 291 b33 i
- |
WP 62515 d11.7 "-.""'- _
KKI 2.45 - 6,23 lﬂ:l.‘}_ 44 5 |
Gl 0.28 — 24.30 I.f.:*.a'.‘: ;.__f_a .
MC 'ﬂ_.l.j—g."l.‘-‘ r.ﬁ['l-.lh :__1| |
Waktu ™ |40 ~ 15,46 jﬁ?' ,'_1 :m':
Melen.. | L0120 | s | omo
Kerja (menit) GM2 1}114 g E:E*} i ; 1:;_1 |
:rﬁ | 48— 5,32 17.56 03 |
WHM |,1E—133 13.81 E,__;ﬂ i
WHP 1,42 - 5,3 9,17 :
5026 2055
e 16,05 — 51,43 35
Waktu Kerja Efektif (menit) _.___._r-____.__._ i
J - W 16,05 — 51,43 1399.8 30.43
tu tota
Wak e e
Produktivitas Penyaradan i Sk

(m*/jam)

2,91 = 30,43

_-—-—'_'_-_-_._._
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C. Faktor-fakior

Mempengaruhi Produlktivitas Penvaradan

sebelum  menentukan Taktor-faktor yang mempengaruhi  produktivitas

penyaradan dengan trakior, perlu diuraikan spesifikasi traktor yang diperlihatkan

pada Tabel 17.

_Tabel 17. Spesifikasi Traktor Caterpillar D 7 G

No. [Uraian [ Spesifikasi _ :
E Merk Caterpil lar
2, Tenaga 200 HP
A, Kecepalan mesin 0 RPM
4 Beral traktor saal beroperas: 18.360 ke
3 Ukuran:

- Panjang 4,190 mm
- Lebar 2.620 mm
- Tinggi 3350 mm

i3 Lebar ban baja 610 mm
7. Panjang ban baja 2.720 mm
8. Sistem pendingin 45.4 liter
9. Kapasitas maksimum tangki bahan bakar 4235 liner

Sumber : Tract — Tvpe Traktor Caterpillar D 7 G dari Trakindo. 1996
Selain uraian di atas, perlu diketahui pula bahwa umur trakior vang
dipunakan pada penelitian ini adalah sembilan tahun pemakaian.

Diduga bahwa produktifilas penyaradan kayu dengan mengyunakan trakior

I8}, panjang sling weruiur

dipengaruhi oleh kemiringan lapangan {k L), jarak sarad {

k ﬁ:}n‘ n u]l I 5—&;” IEI:‘“Q CI‘I"I:'-.LIF lll..'l.} LiEI.l.'I.

volume kayu yang disarad (V).

i digunakan dalam melihat
maan regresi yang dapal
Untuk menentukan persa

' 1abe 4 - 8
ubungan |
{anova) sesuai Lampiran 2. dan

PSM, PSL dan V), dilakukan analisis ragam

diperlihatkan pada Tabel 18-
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Tabel 18. Analisis Sidik Ragham Hubunpan
Dengan  Kemiringan Lapangan, Ja

Memasang Choker, Py
Kayu yang Iisarad,

njang Sling

Antara Produktivitas Penyaradan
rak Sarad, Panjang Sling Saat
Saal Lepas Choker dan Volume

T Sumof | S e
o~ B R | Adjusted | St Error | R
del et i ;
W WAER | & | eqtare | F | R siae| R | OFime |Squas | Sig
. 1 Square | estimate | Change
Regression | 15347.652 [ 5 | 300530 — N
B - |
Residual | 179,607 | 40 | 4490 | 68935 | 0,947 | 0896 | 0,883 | 2.11900 | 0,896 | 0,000
Total 1727259 | 45
= | W
Selanjuinya untuk mengetahui signifikansi dari setiap variabel bebas vang
mem ruhi produktivilas penyaradan, dilakukan uji - t seperti diperlihatkan
penga P peny ! pe pe
pada Tabel 19.
Tabel 19. Signifikansi Dari Kemiringan Lapangan, Jarak Sarad, Panjang Sling
Terulur Saat Memasang Choker, Panjang Sling Terulur Saat Lepas
Choker dan Volume Kayu vyang Disarad Terhadap Produktivitas
Penvaradan. : | .
Unstandardized Elﬁnt[i_lrfjll'!':d | o
Madel coefficients coeflicients L Sig. |
B Sid. Error Bewa ST .
(Constant) 9.487 1,343 0.231 U:ﬂ:laz'.': | H:;thg
Ktlﬂirl'lgﬂl'l Iﬂpﬂﬂgﬂﬂ rﬂ,'}gg “1013 AT ] -I-\! '.:J t ﬂ-‘l[[:l
Jarak sarad —'U,{I'E] El'.'l}[lﬂ- {1293 : “H | ki
Panjang sling saal 052 : LB [ 04N
memasang choker -0.045 0,035 0034 5 |
Panjang sling saat 0,123 | 1247 | 0.220
lepas choker 0,810 g’?g? 0.752 | 8,074 | 0.000
Volume log 1,382 ¥

Berdasarkan hasil analisis regresi

dibuat persamaan regresi hubungan antara

i ikut :
elima variabel bebas (KL, JS, PSM, PSLdan V) sebagai beriku
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pada Tabel 16 dan Tabel 17.di atas. dapat

pmdukti'-itas penyaradan (PiR) dengan




PR = 9487 ~ 0,089 ( KLY - 0

(IS) - 0045 (PSM )+
0.810(PSL) + 1387 (v
R = (804= (.90

Dimana :

PR : Produktivitas penyaradan (m*am)

KL * Kemiringan Lapana gan (%)

IS : Jarak sarad (m)

PSM . Panjang sling terulur saat memasang choker (m)

PSL + Panjang sling terulur saat lepas choker (m)

W : Volume (m?)

Koefisien determinasi pada persamaan di atas menunjukkan bahwa kelima
variabel bebas (KL, JS, PSM. PSL, dan V) memberikan konstribusi sehesar 90 %
terhadap produktivitas penyaradan, atau dengan kata lain masih terdapat 10 % dari
peubah bebas lain yang belum masuk ke dalam model persamaan terscbul

Berdasarkan hasil uji — t dan signifikansi variabel pacs Tabel 17,
menunjukkan bahwa dari lima variabel yang diduga berpengarub, temyuta bansa

tiga variabel yang hgrpengamh nyata lerhadap nitai produkiivitas pesyaradan,

yaitu: kemiringan lapangan (KL), jarak sarad (J5), dan volume kavu vang
ng sling terulur saat memasang choker

disarad (V). Sedangkan variabel panja

(PSM) dan panjang sling terulur saat lepas choker (PSL) tidak berpengaruh nyata

karena tidak signifikan. | |
rdasarkan Persamaan (1), dapat diketahui pengaruh masing-masing
Berdasarkan

iabel bebas terhadap nilai produktivitas penyaradan. Faktor kemiringan
Var -
! h negatil terhadap nilai produktivitas penyaradan, dimana
apangan berpengard
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semakin tinggi kemiringan lapangan, maka semakin rendah nilai produktivitas
penyaradan, dan scbaliknya, semakin rendah kemiringan lapangan, maka nilai
produktivitas semakin tinggi. Hal ini dapal dischabkan karena tingkat kesulitan
dalam menyarad semakin tinggi dan wakiu yang dibutubkan semakin lama.

Berdosarkan kenyataan di lapangan, scarah dengan hasil penclitian
sebelumnya yang dilakukan olech Olpha tahun 1995, bahwa tidak selamanya
kemiringan lapangan yang semakin tinggi, akan memberikan nilai produktivitas
penyaradan yang semakin rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh karena faktor lain
yang mempengaruhi penyaradan misalnya jarak sarad yang lebih dekal ataupun
volume kayu yang lebih kecil.

Faktor jarak sarad (15) berpengaruh  negalif terhadap  produktivitas
penyaradar. dimana semakin jauh jarak sarad, maka nilai produktivitas semakin
rendah, Hal ini discbabkan karena jarak sarad yang jauh akan membuiuhkan wakiu
penyaradan yang lama. Sebaliknya, semakin dekal jarak sarad. maka wakiu yang
dibutuhkan semakin singkal sehingga nilai produktivitas penyaradin semakin
tinggi.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, dan sesuai dengan peneliiian vang
dilakukan oleh Olpha pada tahun 1993, pernyataan terschut lidak sclamanya
berlaku. Hal ini dapat disebabkan olch karena keadaan tanah pada setiap jalan
<arad yang dilalui berbeda-beda, Pada jarak sarad yang lebih jauh dapat ditempuh

h r lebih cepat, jika keadaan tanah lebih kering ataupun fakior kemiringan
oleh trakio

apangan lebih datar.
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Vol o
olume kayu yang disarad (V) berpengaruh positif terhadap produktivitas

penyaradan, dimana semakin besar volume kayw yang disarad, semakin tinggi

nilai produktivitas penyaradan,  Besar kecilnya volume kayu tergantung pada

panjang dan diameler kayu yang disarad. Namun demikian, tidak selamanya
volume yang tinggi akan memberikan nilai produktivitas yang tinagi pula. Hal ini
disebabkan oleh karena wakiu total yang dibutuhkan tiap trip penvaradan vang
berbeda. Pada volume kayu yang sama, nilai produktivitas bisa lebih tinggi jika
wakiu total vang dibuwiuhkan lebih kecil, dan sebaliknya bisa memberikan
nilai produksi yang rendah jika waktu total yang dibutuhkan lebih tinggi.

Panjang sling yang terulur saat memasang choker (PSM) dan panjang sling
yang terulur saat lepas choker (PSL) berpengaruh tidak nyata terhadap
produktivitas penyaradan. Hal ini disebabkan karena pada kegialan memasang
choker ataupun melepas choker membutuhkan wakiu yang relatil’ singkat, dimana
wakty rata-rata memasang choker adalah 2.31 menit dengan keragaman wakly
0,15 — 9,45 menit. Sedangkan waktu rata-rata lepas choker adalah 0.35 menit

dengan keragaman waktu 0,09 =12 menit,

raikan hasil penclitian

Schagai bahan perbandingan, berikut ini akan diu

telah dilakukan sehelumnya di lokasi yang sama oleh Olpha pada
Serupa yang

995, Produktivitas p&n;-,-amdan dengan traktor D 60 E memberikan nilat rata-rata
I 95. u vl
~ambil sebanyak 79 Milai rata-rata
e 4 057 sampel yang diam
5 bESElr ] .,_'DS ﬁ' I'!'ﬁ"jﬂ.l'l‘l dﬂngﬂn ﬂ‘ |
k = 4%, ] rak sarad {Js8) = [§3.37 m, panjang
iri L} Ezr.E 1 Jﬂ
emiringan lapangan (K B

— T '!F m | IHII | Ii E Wil !l
] h FSM} ] . I:l nJ b 5 ]
i me_-rnasang [ :]I.',E:I’ { . n
S!ing. }'HI‘[E tﬁﬂl ur ml T

(PSL) = 1.88 m, diameler batang (DB) 0.69 m dan

terulur saat lepas choker

3
volume rata-rata (V) = 6,09 m™.
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Sedangkan penclitian kali jni. menggunakan trakior Caterpillar D 7 G

dengan jumlah sampel schanyvak 46, diperolch nilai rata-rata oroduktivitas

pesijaradan sebesar 12,82 mfam. Nilai rata-raig KL = 2839% . 15=221.714 m

PSM = 1243 m, PSL = 29% m, DB = 0.64 mdan V = 6,33 m?,

Dari  hasil perbandingan  tersebut  diketahui bahvia ilih | mitarnts
produktivitas penyaradan yang diperoleh peneliti tahun 1995 lebih tinggi dari nilai
rata-rata produktivitas penyaradan pada penelitian kali ini. Dilihat dari nilai rata-
rata kemiringan lapangan (KL), dimana nilai KL pada penelitian kali ini lebih kecil
dar penelitian sebelumnya, scharusnya memberikan nilai produkiivitas yang lebih
besar, namun kenvataan produktivitas yang diperoleh pada penclitian kali ini justru
lebih kecil. Hal ini dapat disebabkan oleh karena jarak sarad (JS) yang ditempuh
pada penelitian kali ini lebih jauh yakni rata-rata 221,74 m untuk tiap Lrip
penyaradan sedangkan rata-rata jarak sarad pada penelitian tahun 1995 yaitu
113,37 m. Dalam hal ini, umur traktor juga menentukan produkiivitas penyaradan.
Pada penelitian sebelumnya umur raktor yang digunakan adalah 3 tahun
sedangkan pada penclitian kali ini umur trakior yang digunakan adalah # whun.

Selain  hal-hal tersebut, kondisi  tanah juga mempengaruhi nilas

roduktivitas penyaradan Selama penelitian ini berlangsung. kondisi tansh pada
P .

lokasi penelitian kurang baik akibat cuaca, dimanz saat ilu sering turun hujan,
0

isi iti 1995 yang dilaksanakan bulan Juli
Sedangkan kondisi tanah pada penelitian tahun yang

hingga Agustus adalah cukup baik dengan cuca pands.
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YI. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penclitian ini dapal disimpulkan bahwa penyaradan kayu dengan
traktor pada areal HPH PT INHUTAN] I SATWIL MAMUJU Kabupaten Mamuiju
propinsi Sulawesi Barat cukup produktif, dimana diperoleh nilai produktivitas
akiual rata-rata penyaradan kayu scbesar 12,82 m*fjam, dengan faktor-faklor yang
mempengaruhi produkiivitas penyaradan tersebut adalah kemiringan lapangan.
jarak sarad dan volume kayu yang disarad.

B. Saran

Produktivitas penyaradan dengan menggunakan (rakior dapai ditingkatkan
dengan memperhatikan faktor-fakior yang berpengarub nyata (KL dan 15). dimana
sebaiknya lokasi TPn dibuat pada kelerengan terendah dan sedekat munghin dari
areal penehangan sehingga proses penyaradan lebih cepat karena kegiatan tarik

muat menuruni lereng. dengan letap memperhitungkan volume kayu vang disarad
o,

(V) pada setiap trip penyaradan kayu.
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Lampiran 2. Analisis R i
egreg Iluhungun Anlarg Produktivitas pe
IA|:ﬂngan (K1) Porrs e e

Kemiringan
. Jarak sarad (18), Panjang Sling Saal

Memasang Chole
T (P8 i ;
darc Vol Lﬂf;w}{ SM), Panjang Sling Saal Lepas Choker (PSL),

Variables Entered/Removed®

Model ?lmhﬁsﬂﬁ:ﬁﬂ_ Variahles Method
Removed

1 Kemiringan Lapangan,
Panjang Sling saal melepas choker
Jarak Surad,

Panjang Sling saat Memasang Choker, Enter
Volume Log
a. All requested entered,
b. Dependent Variable : Produkiivitas Penyaradan

Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Sid. Error ol |
Square the Estimate
| 0,947° 0,896 0,883 211900 i

Model Summary

[ Model Change Statistics - _j
R Square F Change df | | di" 2 : f":::.l;_g Foo
]
Change : s
! 0,896 68.935 5 . O ...
: emiringan Lapangan, Panjang sling saatl lepas choker,

a. Predictors (Constant), K

Jarak Sarad, Panjang sling saat memasang choker, Volume log.



ANOVAb

Model Sumer | o ————
: df ar ———— iy
Squares o j Sie.
Regression | 1547,652 LS_-_-_-_“?W;;’!D 5o
Residual 179.607 | 40 4,490 68.935 0.000
Total 1727.259 | 45 '

a. f’rc:l i':d;.;?“r-;d [Cnrfstam}.rlir:mﬁﬁg_aﬁ Lapanga, Panjang sling saat lepas choker
arak Sarad, P:!_rrjang sling saat memasang choker. Volume log 1
b. Dependent Variable : Produkiivitas Penyaradan 1

Coellisients®

Model Unstandardizet Standardizet 1 Sig.
Coeflicients Coefficients
B Sud. Error Bela

(Constant) 9,487 1,395 6802 | 0000
Jarak Sarad 0,021 (0,004 -0,293 -4.844 | 0,000
Panjang Sling Saat '
Memasang Choker -0.045 0,055 -0.052 11831 i 0411
Panjang Sling Saat '
Melepas Choker 0,810 0.650 0,125 1.247 0.220
Volume Log 1382 |oa7t  |07s2 [ 80T 10000
Kemiringan |apangan -0,0889 | 0,023 -0.231 | -3.863 | 0.000

a. Dependent Variable : Produktivitas Penyaradan



Lampiran 3. Foto-foto kegiatan Penyaradan di Areal HPH PT INHUTANI 1

SATWI
L MHMU]U: Kabupaten Mamuju Propinsi Sulawesi Barat
WW‘F@H? TR g P RT. T e —

o
- ..r."_o—l_ll'.,.l-'-f_

Gambar 1. Traktor Caterpillar D 7 G
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Gambar 3, Perjalanan kosong traktor dari areal ﬁari:ir-rﬁenujﬁ: areal penebangan

(KK1) yang melewati sungai
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Gambar 5. Proses Pembuatan Jalan Sarad
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Gambar 7. Kegiatan tarik muat (TM) yang melewati sungai
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Gambar 11. Aktivitas pekerja di luar kegiatan penya
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